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PENDAHULUAN 
Menurut Kertahadi (dalam Sutiyono & Santi, 2020), sistem Informasi adalah alat untuk 

menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya. Menurut Bagyono (dalam 
Krestanto, 2019), reservasi adalah salah satu seksi pada departement kantor depan yang tugas dan 
tanggung jawabnya menangani permintaan pemesanan dari para calon tamu. Dari pengertian diatas, 

 
ABSTRACT 

 
The reservation information system facilitates online booking of products or services, eliminating 
manual reservations through phone or email. Gua Limbuhang Haliau is still using manual data recording 
by hand, which is susceptible to errors and makes data analysis difficult. This research aims to develop 
a web-based online reservation system for Gua Limbuhang Haliau using the System Development Life 
Cycle (SDLC) method and PHP programming language with MySQL database. This system enables 
visitors to make reservations and access via the internet to monitor daily, weekly, monthly, and even 
yearly visits. The qualitative model used is descriptive narrative to explain the process of developing the 
reservation information system in detail. 
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ABSTRAK 

 
Sistem informasi reservasi memfasilitasi pemesanan produk atau jasa secara online, menghilangkan 
reservasi manual melalui telepon atau email. Gua Limbuhang Haliau masih menggunakan pendataan 
manual secara tulis tangan yang rentan kesalahan dan menyulitkan analisis data. Penelitian ini bertujuan 
untuk membuat sistem reservasi online Gua Limbuhang Haliau berbasis web yang dalam proses 
pengembangan sistem menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dan bahasa 
pemrograman PHP dengan basis data MySQL. Sistem ini memudahkan reservasi pengunjung dan akses 
via internet untuk memantau kunjungan harian, mingguan, bulanan, bahkan tahunan. Model kualitatif 
yang digunakan adalah deskriptif naratif untuk menjelaskan proses pengembangan sistem informasi 
reservasi secara detail. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Reservasi, PHP, MySQL, SDLC 
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sistem informasi reservasi adalah sebuah sistem komputer yang dirancang untuk memudahkan pengguna 
melakukan reservasi produk atau layanan secara online. Dengan adanya sistem ini, pelanggan dapat 
melakukan reservasi dengan mudah dan pengelolaannya lebih efisien. Hal ini membantu meningkatkan 
kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan. 

Sistem informasi reservasi yang baik merupakan faktor penting dalam pengembangan pariwisata. 
Menurut Spilane (dalam Lubis, 2018), pariwisata adalah perjalanan sementara dari satu tempat ke tempat 
lain dengan tujuan mencari keseimbangan, kebahagiaan, dan keserasian dengan lingkungan sosial, 
budaya, alam, dan ilmu pengetahuan. Komponen pengembangan pariwisata terdiri dari 6A yaitu 
Attraction, Amenities, Ancillary, Activity, Accessibilities dan Available Package (Hastomi & Wahyunengseh, 
2022). Tugas pokok destinasi wisata meliputi perbaikan, pengelolaan, pengembangan, dan peningkatan. 
Hal ini dilakukan untuk menciptakan pengalaman terbaik bagi wisatawan serta meningkatkan 
perekonomian masyarakat setempat. 

Gua Limbuhang Haliau adalah destinasi wisata alam di Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Gua ini 
terletak di Desa Haliau, Kecamatan Batu Benawa, dengan luas tanah 2 hektar. Keunikan gua ini adalah 
lokasinya yang berada di dalam tanah. Terdapat telaga mini di dalam gua yang dapat berubah warna 
airnya sesuai dengan cuaca. Destinasi ini dilengkapi dengan fasilitas seperti akomodasi, restoran, dan 
transportasi. Sistem layanan termasuk reservasi, telah ditingkatkan sesuai perkembangan zaman. 

Saat ini sistem reservasi di Gua Limbuhang Haliau masih manual. Untuk meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi, diperlukan peningkatan menjadi sistem reservasi online. Dengan sistem berbasis web, 
pengunjung dapat melakukan reservasi secara online dan data akan tercatat otomatis dalam database 
yang dapat mengatasi masalah pencatatan manual. 

 
 

METODE 

Penulis menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) dalam perancangan sistem 
informasi reservasi data pengunjung destinasi wisata Gua Limbuhang Haliau berbasis web. System 

Development Life Cycle (SDLC) merupakan pengembangan yang berfungsi sebagai sebuah mekanisme 
untuk mengidentifikasikan perangkat lunak. Tahapan dalam pengembangan sistem dinamakan System 

Development Life Cycle karena pada setiap tahapan sistem akan dikerjakan secara berurut menurun dari 
perencanaan, analisis, desain, implementasi dan perawatan (Hermawan et al., 2016).

 

Gambar 1. Alur model penelitian 

 
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap sistem informasi reservasi bagi 

pengunjung di destinasi wisata Gua Limbuhang Haliau. Analisis dilakukan oleh penulis mulai dari 
pencatatan data pengunjung hingga proses administrasi di loket yang memberikan kertas 
sebagai tanda telah melakukan reservasi tempat wisata. Selain itu, penulis juga menganalisis 
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laporan data pengunjung tempat wisata yang tercatat dalam buku pencatatan jumlah 
pengunjung. Buku pencatatan data pengunjung tempat wisata ini akan menjadi acuan bagi 
peneliti dalam merancang basis data. 

Langkah kedua dalam penelitian adalah software and system design. Pada tahap ini, penulis 
menentukan dan membuat desain sistem yang sesuai dengan hasil dari tahap analysis and 
definition requirement. Desain sistem dilakukan dengan merancang user interface dari sistem 
informasi reservasi. Fungsi dari desain user interface ini adalah sebagai penghubung antara 
pengguna sistem informasi reservasi dengan perangkat komputer. Selanjutnya, penulis 
membuat desain basis data yang akan digunakan untuk menyimpan data laporan reservasi. 
Selama langkah ini, penulis juga menentukan perangkat keras dan perangkat lunak yang 
diperlukan untuk mendukung implementasi perancangan sistem informasi reservasi pengunjung 
tempat wisata. 

Langkah ketiga yang penulis lakukan adalah implementation. Pada tahap ini, sistem pertama 
kali dikembangkan dalam bentuk program kecil yang disebut unit. Setiap unit yang dikembangkan 
saling terintegrasi sehingga membentuk satu sistem yang utuh. Setiap unit juga dikembangkan 
dan diuji untuk fungsionalitasnya yang disebut sebagai unit testing. Pada tahap ini, pengujian 
sistem per unit dilakukan dengan mencoba alur yang spesifik pada struktur modul guna 
memastikan keseluruhan unit sistem berfungsi dengan baik. Pendeteksian error pada unit sistem 
dilakukan secara maksimal agar hasil sistem yang dihasilkan dapat berjalan sesuai dengan 
kebutuhan sistem informasi reservasi bagi pengunjung wisata Gua Limbuhang Haliau. Bahasa 
pemrograman yang digunakan untuk implementasi adalah PHP Native, sedangkan untuk basis 
data yang digunakan untuk menyimpan data laporan reservasi adalah MySQL. 

Langkah keempat yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah system testing and 
integration.  Seluruh unit yang dikembangkan pada tahap implementasi diintegrasikan ke dalam 
sistem setelah dilakukan pengujian pada masing-masing unit. Setelah proses integrasi selesai, 
seluruh sistem diuji untuk mengecek setiap kegagalan atau kesalahan yang mungkin terjadi. 
Pada langkah ini, segala kegagalan dan kesalahan sistem harus diatasi sepenuhnya. Penulis 
menggunakan metode blackbox testing untuk menguji sistem informasi reservasi pengunjung. 
Metode Black Box Testing adalah suatu pendekatan dalam pengujian perangkat lunak di mana 
software diuji tanpa memperhatikan detail internalnya. Proses Black Box Testing dilakukan 
dengan mencoba program yang telah dibuat dan menguji setiap fungsionalitasnya dengan 
mencoba memasukkan data pada setiap form yang ada (Febriyanti et al., 2021). Setelah 
pengujian pada setiap modul yang dibutuhkan oleh sistem informasi reservasi pengunjung dan 
diperoleh hasil yang memenuhi persyaratan, selanjutnya sistem informasi reservasi akan 
dikirimkan ke pihak pengelola Wisata Gua Limbuhang Haliau. 

Tahap akhir yang pelulis lakukan dalam model SDLC adalah melakukan tindakan perawatan 
untuk menjaga kinerja dan stabilitas sistem informasi reservasi data pengunjung yang telah 
dikembangkan, baik dari segi perangkat lunak maupun perangkat keras. Dalam hal perangkat 
lunak, perawatan dilakukan dengan melakukan tindakan backup database secata teratur, 
membersihkan file sampah, dan melakukan scan antivirus secara berkala guna menjaga 
keamanan dan integritas data. Sementara itu dari segi perangkat keras, peneliti menjalankan 
perawatan dengan melakukan pembersihan rutin pada komponen perangkat keras untuk 
menghilangkan debu yang menempel. Selain itu, peneliti juga melakukan pemeriksaan terhadap 
jaringan listrik dan jaringan internet untuk memastikan koneksi yang stabil dan berfungsi dengan 
baik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari langkah-langkah penelitian menggunakan model SDLC yang sudah penulis 
kerjakan terdiri dari : 
a. Rancangan Sistem 

Pada sistem informasi reservasi data pengunjung, user memindai barcode atau melalui link 

yang dibagikan. Setelah itu user akan langsung diarahkan menuju Home dan disini jika pihak 
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pengelola ingin masuk sebagai Admin maka akan ada langkah-langkah untuk login sebagai 

admin dengan cara memasukkan ID dan Password. Selain user yang bisa reservasi, disini 

admin juga bisa memesankan atau mereservasi pengunjung langsung di loket tiket. Setelah 

memesan tiket, admin atau ticketing staff dan user masing-masing mendapatkan invoice 

sebagai bukti telah reservasi. Hasil analisa sistem informasi reservasi data pengunjung yang 

berjalan nampak pada gambar flowchart di bawah ini. 

 

 

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan 

 

b. Desain sistem 

Pada awal desain sistem, penulis membuat diagram konteks untuk menggambarkan sistem 

informasi reservasi pengunjung secara umum. Dalam diagram konteks ini, terdapat dua 

entitas utama, yaitu pengunjung/user dan admin. Diagram ini memberikan gambaran 

tentang bagaimana kedua entitas ini berinteraksi dengan sistem informasi reservasi secara 

keseluruhan. Pengunjung entry data dan mendapatkan invoice pemesanan tiket. Admin 

juga bisa memasukkan data pengunjung dan juga mendapatkan invoice pemesanan tiket, 

selain itu admin juga akan mendapatkan rekap data pengunjung dari sistem informasi 

reservasi yang telah dibuat. Rancangan diagram konteks yang penulis susun nampak pada 

gambar 3 di bawah ini. 

 
 

Gambar 3. Diagram Konteks 
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Setelah merancang diagram konteks, langkah berikutnya adalah membuat DFD Level 1 yang 
lebih terperinci untuk sistem informasi reservasi. Dalam rancangan DFD Level 1 tersebut 
terdapat tiga proses utama, yaitu penginputan data, pembuatan invoice atau kwitansi 
pembayaran, dan pembuatan laporan reservasi wisata. Gambaran DFD Level 1 yang telah 
dirancang pada gambar 4 di bawah ini. 
 

 
 

Gambar 4. DFD Level 1 

 

Rancangan terakhir yang telah dibuat oleh penulis adalah desain tabel yang berfungsi 

sebagai representasi basis data dalam sistem informasi reservasi pengunjung. Rancangan 

tabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini. 

 

Gambar 5. Desain tabel 

 

c. Implementasi 

Hasil implementasi perancangan sistem informasi reservasi pengunjung ke dalam bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL telah dilakukan dalam bentuk aplikasi prototype. 

Aplikasi ini memberikan akses ke sistem informasi reservasi pengunjung Gua Limbuhang 

Haliau dimulai dari halaman Home. 
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Gambar 6. Halaman Home 

 

 Hanya admin dan ticketing staff yang terdata dalam sistem informasi reservasi pengunjung 

Gua Limbuhang Haliau yang dapat mengakses halaman login. Halaman login ini bertujuan 

untuk membatasi hak akses agar data yang ada di dalam sistem informasi reservasi 

pengunjung tidak dapat diakses oleh semua orang. Gambaran halaman login yang telah 

dibuat dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah ini. 

 

 
Gambar 7. Halaman login 

 

Setelah admin atau ticketing staff berhasil login, mereka akan diarahkan ke halaman 

dashboard laporan data reservasi pengunjung dalam sistem informasi reservasi. Pada 

halaman dashboard ini, admin atau ticketing staff melihat laporan data reservasi 

pengunjung.  
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Gambar 8. Dashboard laporan data reservasi pengunjung 

 

Sementara itu untuk pengunjung atau user tidak perlu login, cukup masuk melalui link atau 

QR Code. Setelah masuk, halaman dashboard menawarkan menu untuk memilih tempat 

wisata dan melakukan pemesanan tiket. Setelah pemesanan selesai, pengunjung atau user 

akan menerima invoice pemesanan tiket sebagai konfirmasi. Gambaran halaman dashboard 

tempat wisata dan form pemesanan tiket yang telah dibuat dapat dilihat pada gambar 9 

dan gambar 10 di bawah ini.  

 

 

Gambar 9. Halaman dashboard 

 

 
Gambar 10. Form pemesanan tiket 
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Setelah mengisi form pemesanan tiket dan menekan tombol “pesan tiket”, secara otomatis 

pengunjung akan mendapatkan invoice reservasi wisata. Pengunjung dapat melakukan 

pembayaran langsung di loket wisata secara cash atau transfer melalui rekening bank yang 

telah disediakan pihak pengelola. Invoice pemesanan tiket bisa dilihat pada gambar 11 

dibawah ini. 

 

 

Gambar 11. Invoice pemesanan tiket 

 

Admin memiliki akses untuk melihat data reservasi pengunjung yang telah dimasukkan oleh 

pengunjung. Data tersebut akan ditampilkan di halaman laporan data reservasi 

pengunjung. Seluruh data yang terkumpul dari reservasi pengunjung tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh pihak pengelola untuk mengetahui jumlah wisatawan yang 

mengunjungi Gua Limbuhang Haliau per hari, per minggu, maupun per bulan. Informasi ini 

tertera pada Gambar 12 di bawah ini. 

 

 

Gambar 12. Laporan data reservasi 

 

Laporan reservasi ini nantinya digunakan sebagai bahan untuk evaluasi peningkatan 

layanan pariwisata. Gambar laporan data reservasi nampak pada gambar 9 di bawah  ini. 
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d. Pengujian 

Sebelum sistem informasi reservasi ini didistribusikan ke pihak pengelola wisata Gua 

Limbuhang Haliau terlebih dahulu perlu dilakukan pengujian. Pengujian sistem informasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pihak 

pengelola. Pengujian dilakukan dengan metode blackbox dengan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 1 Hasil pengujian blackbox 
 

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1 Memasukkan username dan 
password yang benar pada form login 
akan memberikan Anda hak akses 
sebagai admin dan Ticketing Staff. 

Halaman dashboard akan 
terbuka 

Valid 

2 Memasukkan username dan 
password yang salah tidak akan 
memberikan Anda hak akses sebagai 
admin dan Ticketing Staff. 

Aplikasi menolak proses 
login 

valid 

3 Menekan tombol pesan tiket pada 
halaman pemesanan tiket dengan 
kondisi halaman belum terisi data 
pengunjung dengan lengkap 

Data tidak bisa disimpan Valid 

4. Menekan tombol pesan tiket pada 
halaman pemesanan tiket dengan 
kondisi halaman terisi data 
pengunjung dengan lengkap 

Data berhasil disimpan Valid 

5 Klik tombol cetak pada halaman 
invoice 

Laporan invoice bisa 
ditampilkan 

Valid 

 

e. Maintenance 

Peneliti melakukan tindakan perawatan untuk menjaga kinerja dan stabilitas sistem 

informasi reservasi data pengunjung yang telah dikembangkan, baik dari segi perangkat 

lunak maupun perangkat keras. Dalam hal perangkat lunak, perawatan dilakukan dengan 

melakukan tindakan backup database secata teratur, membersihkan file sampah, dan 

melakukan scan antivirus secara berkala guna menjaga keamanan dan integritas data. 

Sementara itu dari segi perangkat keras, peneliti menjalankan perawatan dengan 

melakukan pembersihan rutin pada komponen perangkat keras untuk menghilangkan debu 

yang menempel. Selain itu, peneliti juga melakukan pemeriksaan terhadap jaringan listrik 

dan jaringan internet untuk memastikan koneksi yang stabil dan berfungsi dengan baik.  
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KESIMPULAN 
Hasil dari implementasi dan pembahasan sistem informasi reservasi bagi pengunjung 

wisata Gua Limbuhang Haliau berupa perancangan sistem informasi reservasi berbasis website. 
Sistem informasi ini memberikan manfaat ganda bagi pihak pengelola dan pengunjung. 

Bagi pihak pengelola, sistem informasi reservasi memungkinkan mereka untuk melacak dan 
memantau perkembangan jumlah wisatawan yang berkunjung dengan melihat laporan data 
reservasi. Informasi ini membantu dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan destinasi 
pariwisata dengan lebih efisien dan efektif. 

Sementara itu, sistem informasi reservasi juga memberikan kemudahan bagi pengunjung. 
Pengunjung tidak perlu lagi berlama-lama hanya untuk membeli tiket masuk wisata karena 
mereka dapat dengan mudah memesan tiket melalui sistem informasi berbasis website ini. 
Proses pemesanan tiket menjadi lebih cepat dan praktis sehingga pengunjung dapat lebih fokus 
menikmati pengalaman wisata di Gua Limbuhang Haliau. 

Dengan demikian, implementasi sistem informasi reservasi ini memberikan solusi yang 
efisien dan memudahkan kedua belah pihak, yaitu pihak pengelola dan pengunjung dalam 
mengoptimalkan pengalaman kunjungan di wisata Gua Limbuhang Haliau. 
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